BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasll Analisis Data
Analisis data ini bertujuan untuk mengetahui apakatia yang terkumpul
melalui penyebaran angket, ada pengaruh yang bematara variabel X
(Manajemen Stres) terhadap variabel Y (Motivasij&dPegawai). Adapun
dalam analisis data ini akan dijelaskan mengenamepi&saan dan
penyeleksian data setelah diberlakuannya penyebden pengumpulan
angket. Kemudian dilanjutkan dengan pengklarifixtasiata yang didasarkan
pada variabel penelitian.
1. Seleks Data
Seleksi data merupakan tahap pertama dalam melakg@golahan
data. Penyeleksian dimaksudkan untuk mengetahtahpangket yang
disebar, pengisiannya sesuai dengan petunjuk ygab titentukan. Hasil
pemeriksaan data penyeleksian terhadap angket Velah terkumpul
menunjukkan bahwa seluruh angket dapet di olahinyat penyebaran
angket sebanyak 30 buah dengan jumlah item 18 agauy untuk variabel
X (Manajemen Stres) serta 18 pernyataan untuk berid (Motivasi Kerja
Pegawai), terkumpul sebanyak 30 buah yang selueuhmymenuhi syarat

untuk diolah.
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Tabel 4.1

Rekapitulasi Penyebaran Angket

30 30 30 0
Persentase 100% 100% 0%

2. Klarifikas Data

Setelah data diseleksi, maka langkah selanjutnyangaie
mengumpulkan hasil instrument secara keseluruhamlabarkan pada
variabel penelitian, yakni untuk variabel X (Mamagn Stres) dan variabel
Y (Motivasi Kerja Pegawai). Kemudian dilakukan pemban skor pada
setiap alternative jawaban responden sesuai dengteria yang telah
ditentukan pada bab metodologi penelitian. Pengikiasian ini dilakuakn
untuk mengetahui kecenderungan skor rata-rata megpoterhadap dua
variabel yang diteliti. Berikut ini daftar table mpberian skor pada setiap
alternative jawaban sesuai dengan aturan yang dekstiapkan, yaitu :

Tabel 4.2

Kriteria Penskoran Alternatif Jawaban

Selalu Selalu 5
Sering Sering 4
Kadang-Kadanqg Kadang-Kadan 3
Jarang Jarang 2
Tidak Pernah | Tidak Pernah 1
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B. Hasil Pengolahan Data
1.Deskripsi data variabel X (Manajemen Stres)

Untuk menghitung kecenderungan umum skor responagieiok
variabel X Manajemen Stres) untuk BPPTKPU Dinas Pendidikan Provinsi
Jawa Barat digunakan rumus Weight Means Scorednikeini digunakan
untuk menentukan kecendrungan umum variabel pameliKecendrungan
rata-rata dari variabel X, dilakukan dengan caragh&ung nilai rata-rata
dari setiap variabel, yaitu dengan menggunakan sukiVaight Means

Scored (WMS) sebagai berikut:

—_ X
X=—

n
Keterangan:

X = nilai rata-rata yang dicari
X = jumlah skor gabungan (frekuensi jawaban dikali diobntuk setiap
alternatif kategori)
n = jumlah responden

Perhitungan teknikMeight Means Scored (WMS) ini dimaksudkan
untuk menentukan kedudukan setiap item sesuai deagaria/ tolak ukur
yang telah ditentukan.

Deskripsi data variabel merupakan gambaran hasiklpan dan
bagaimana mengolah data tersebut. Untuk mengegaimibaran mengenai
kecendrungan umum skor responden dan seberapapgs¥santase umum

skor responden berkaitan dengan Manajemen Stresili®enengunakan
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teknik “kecendrungan umum dan persentase” (Akdon 8halan Hadi,

2005:38 dan 120). Teknik ini dimaksud untuk menkatu kedudukan

setiap item sesuai dengan kriteria dan tolak ulmgytelah ditentukan.
Skor perhitungan kecenderungan yang telah dihituakan

dikonsultasikan berdasarkan standar yang telatagkan, yaitu:

Tabel 4.3

Konsultasi Hasil Perhitungan WM S

4.01 — 5.00 Sangat Baik
3.01-4.01 Baik
2.01-3.00 Cukup Baik
1.01 —2.00 Kurang Baik
0.01 -1.00 Sangat Kurang Baik

Berikut ini akan disajikan data dalam mengukur keezungan skor
responden untuk variabel X di BPPTKPU Dinas PetdidiProvinsi Jawa

Barat, beserta kriteria setiap variabel, yaitu:

Tabel 4.4
Skor K ecenderungan Responden

Variabe X (Manajemen Stres)

Identifikasi Pekerjaan 3,37 Baik

1 gejala stres | Non pekerjaan 3,08 Baik
pegawai Rata-rata 3,23 Baik
2 Analisi gejala | Beban kerja 3,33 Baik
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stres pegawai] Kebijakan pimpinan 4,51 Sangat Bgik
Rata-rata 3,92 Baik

Strategi agar | Pengobatan 4,07 Sangat Bailf
terhindar dari | Pencegahan 3,39 Baik
stres Rata-rata 3,73 Baik
Relaxation 3,61 Baik
Meditiation 3,59 Baik
Koping stres | Biofeedback 3,58 Baik
Rata-rata 3,59 Baik
Rata-rata variabel X 3,62 Baik

Dari tabel di atas didapat nilai rata-rata kesdiaruhasil perhitungan

dengan menggunakan teknik WMS untuk variabel Xadakbagai berikut:

323+392+373+359

< =
2

3,62

Setelah diketahui dari hasil perhitungan skor rata- setiap item
variabel X, maka dilanjutkan dengan cara mengkaasidan pada tolak
ukur yang telah ditentukan yaitu Tabel Konsultessihperhitungan WMS.
Hasil pengolahan diperoleh kesimpulan untuk selitern pada variabel X,
dimana rata-ratanya (3,62) yang artinya bahwa palakan manajemen
stres yang dilakukan pegawai BPPTKPU Dinas PenaindiRrovinsi Jawa
Barat termasuk ke dalam kategori baik. Jadi, mamafe stres yang
dilakukan pegawai BPPTKPU Dinas Pendidikan Proviasva Barat dapat
dinilai baik. Manajemen stres sangat penting dikaku oleh seorang
pegawai. Seperti yang diungkapkan oleh StephenoBbiR (2002 : 311)

bahwa :
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Ada dua pendekatan dalam mengelola stres, yaitulegsatan
individual dan pendekatan organisasional. Pendekatalividu
menjelaskan bahwa seorang pegawai dapat memilkgddag jawab
pribadi untuk mengurangi tingkat stresmya. Stratedividu yang
telah terbukti efektif mencakup pelaksanaan tekekaik
manajemen waktu, meningkatkan latihan fisik, pe&ati
pengenduran atau relaksasi dan perluasan jaringumdan social.
Dan pendekatan organisasional menerangkan bahwdemaapa
faktor yang menyebabkan stres terutama tuntutaastagn peran,
struktur organisasi yang dikendalikan oleh manajemBengan
demikian faktor-faktor ini dapat dimodifikasi ataiubah. Strategi
yang mungkin diinginkan oleh manajemen untuk dipgrangkan
antara lain perbaikan seleksi personil dan penenpderja,
penggunaan penempatan tujuan yang realistis, pargan ulang
pekerjaan, peningkatan keterlibatan pegawai, pleatbhakomunikasi
organisasi, dan penegakkan program kesejahteraparksi.
Selanjutnya pembahasan hasil penelitian dapatudiigl dari sub
variabel yang terkandung di dalam variabel X. Sudriabel yang
terkandung dalam variabel X ini yaitu, identifikagejala stres pegawali,
analisis penyebab stres pegawai, strategi agantiethdari stres dan koping
stres yang dilakukan pegawai. Berikut uraiannya :

1. Identifikasi gejala stres pada pegawai, nilai rata sebesar 3,23.
Besaran nilai ini dikatakan baik bila dibandingkeambali dengan table
konsultasi WMS. Dengan begitu dapat dikatakan balstvas yang
dialami pegawai-pegawai BPPTKPU Dinas PendidikaoviRsi Jawa
Barat ini dapat diidentifikasi baik, dilihat daaktor pekerjaan dan non
pekerjaan.

2. Analisis penyebab stres pegawai, diperoleh ratsabesar 3,92. Nilai
rata-rata ini termasuk pada kategori baik sesudapgable konsultasi

WMS. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terd&ddbr yang
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bisa menentukan yangenjadi penyebab stres pada diri pegawai
berasal dari faktor intern maupun ekstern (kehidyp#éadinya)

3. Strategi yang dilakukan pegawai agar terhindar stees, dapat diketah
bahwa manajemen stres yang dilakukan pegawai BPBTKkas
PendidikanProvinsi Jawa Barat ini termasuk ke dalam kateiaik
memiliki besaran nilai 3,73 sesuai dengan tablesittasi WMS

4. Koping stres yang dilakukan pegawai BPPTKPU Dinandilikan
Provinsi Jawa Barat mencapai nilai -rata 3,59. Hal ini berarti da
setap koping stres yang dilakukan pegawai dinilaigienbaik

Agar terlihat lebih jelas skor perhitungan -rata dari variabel >

(Manajemen Stres) di BPPTKPU Dinas Pendidikan Pioviawa Bare

akan ditampilkan dalam bentuk grafik sebagai bé:

= Manajemen Stres
E a 4.5
£5 7 392 3.73 3.59
25 3.23
8B 3.5
sg 3
< 9 25
2
@ 1.5
1
0.5
0
Identifikasi Analisis strategi agar Koping stres
gejala stres  penyebab terhindar dari
pegawai stres pegawai stres
Grafik 4.1

Grafik Manajemen Stres
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2. Deskripsi datavariabel Y (Motivasi Kerja Pegawai)
a. Deskripsi datavariabel penditian

Untuk menghitung kecenderungan umum skor respoodark
variabel Y (Motivas Kerja Pegawai) untuk BPPTKPU Dinas
Pendidikan Provinsi Jawa Barat digunakan rumus WeblMeans
Scored. Terknik ini digunakan untuk menentukan kdoengan
umum variabel penelitian. Kecendrungan rata-rata kriabel Y,
dilakukan dengan cara menghitung nilai rata-rata sgiap variabel,
yaitu dengan menggunakan runwiaght Means Scored (WMS).

Skor perhitungan kecenderungan yang telah dihitakgn

dikonsultasikan berdasarkan standar yang telatagkan, yaitu:

Tabel 4.5

Konsultasi Hasil Perhitungan WM S

4.01 —5.00 Sangat Baik
3.01-4.01 Baik
2.01-3.00 Cukup Baik
1.01-2.00 Kurang Baik
0.01-1.00 Sangat Kurang Baik

Berikut ini akan disajikan data dalam mengukur kelegungan
skor responden untuk variabel Y di BPPTKPU Dinasdidikan Provinsi

Jawa Barat, beserta kriteria setiap variabel, yaitu
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Tabel 4.6
Skor Kecenderungan Responden

Variabd Y (Motivas Kerja Pegawai)

a. Kehadiran Tepat Waktu 2.70 Cukup Baik
1. Disiplin b. Mentaati Peraturan 2.53 Cukup Baik
Rata-rata 2.62 Cukup Baik
a. Menyelesaikan pekerjaan 270 Cukup Baik
tepat waktu
2. | Semangat Kerjg b. Pengembangan potensi 412 Sangat Baik
dan kemampuan
Rata-rata 3.41 Baik
a. Sikap terhadap pekerjaar 4.22 Sangat Bgk
P Ambisi 2 Targe_t indivifiu dalam_ 4.50 Sangat Baik
bekerja (termasuk karir
Rata-rata 4.36 Sangat Baik
a. Promosi 4,03 Sangat Baik
4, Kompetisi b. Penghargaan 3,08 Baik
Rata-rata 3,56 Baik
a. Kejujuran 4,00 Sangat Baik
. b. Loyalitas 3,57 Baik
5. Kerja Keras T ——— :
c. Dedikasi yang tinggi 3,67 Baik
Rata-rata 3,74 Baik
Rata-rata Variabel X 3,54 Baik

Dari table di atas didapat nilai rata-rata kesdiaru hasil
perhitungan dengan menggunakan teknik WMS untulabvar X adalah
sebagai berikut:

2,62+3,41+436+3,56+3,74

X= c

3,54
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Setelah diketahui dari hasil perhitungan skor rata-setiap item
variabel Y, maka dilanjutkan dengan cara mengkadasilkan pada tolak
ukur yang telah ditentukan yaitu Tabel Konsultasihperhitungan WMS.
Hasil pengolahan diperoleh kesimpulan untuk seluteim pada variabel
Y, dimana rata-ratanya (3,54) yang artinya bahwévasi kerja pegawai
yang dilakukan pegawai BPPTKPU Dinas PendidikarviRsd Jawa Barat
termasuk ke dalam kategori baik. Jadi, motivasijakgregawai yang
dilakukan pegawai BPPTKPU Dinas Pendidikan Provid@wa Barat
dapat dinilai baik.

Selanjutnya pembahasan hasil penelitian dapatudiigl dari sub
variabel yang terkandung di dalam variabel Y. Sudriabel yang
terkandung dalam variabel Y ini yaitu, disiplin,nsngat kerja, ambisi,
kompetisi dan kerja keras. Berikut uraiannya :

a. Disiplin

Disiplin sebagai indikator dari motivasi kerja méhiinilai rata-
rata sebesar 2,62 berada dalam kategori cukupinHBkrarti tingkat
disiplin para pegawai BPPTKPU Dinas Pendidikan Prsivdawa Barat
berada dalam kategori cukup. Dimana kedisiplinagap&i merupakan
cerminan bahwa pegawai tersebut memiliki motivasjekyang sangat
baik. Dengan memenuhi kriteria-kriteria seperti&dihan tepat waktu, ,
mentaati peraturan yang berlaku yang dilakukan Iselatrja. Artinya,
kedisiplinan berorientasi pada kesanggupan pegawaik mentaati

segala ketentuan-ketentuan yang berlaku di kantor.
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b. Semangat kerja

Indikator semangat kerja memiliki nilai rata-ratebesar 3,41
yang menunjukan kategori baik. Dengan memenuheraHkriteria,
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dan pengembgrgansi dan
kemampuan para guru ingin selalu ditingkatkan.

Berdasarkan hasil temuan di atas dapat disimpulahwa
tingkat semangat kerja para pegawai BPPTKPU Dinasdidikan
Provinsi Jawa Barat berada dalam kategori baikinDisapat diartikan
bahwa ada keinginan dan kesungguhan dari para pegamtuk
mengerjakan pekerjaannya dengan baik. Dengan sa@tkega yang
baik tentunya pegawai akan merasa termotivasi ubtrkarya dan
berkreativitas dalam menyelesaikan pekerjaanya.

c. Ambisi

Ambisi merupakan kondisi dimana seorang pegawdie@ginan
keras untuk mencapai dan memperoleh sesuatu, nagdpa cita-cita,
artinya ada target yang rasional dan positif sedeagan kemampuan
guna mencapail tujuan lembaga tersebut.

Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir) diperalgdi rata-rata
dari indikator ambisi sebesar 4,36 yang menunjukatiegori sangat
baik. Hal ini berarti tingkat ambisi para pegawa@MBIKPU Dinas
Pendidikan Provinsi Jawa Barat berada dalam kategogat baik. Para
pegawai memikirkan kepentingan organisasi dengambegkan yang

terbaik dalam bekerja agar tercapai tujuan yangrdipkan dalam
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organisasi tersebut. Dengan memenuhi kriteriafkaitesikap dari
pegawai dilihat dari item bahwa pegawai memilikinggnan untuk
meendapatkan citra baik dihadapan pimpinan maugkenrkerja serta
adanya target-target individu dalam menyelesailaddsarkan inisiatif
sendiri.

. Kompetisi

Nilai rata-rata dari indikator kompetisi diperolaebesar 3,56
berada dalam kategori baik. Hal ini berarti tingkaimpensasi para
pegawai BPPTKPU Dinas Pendidikan Provinsi Jawa tBaexada
dalam kategori baik. Para pegawai berusaha untukngleatkan kerja
dengan lebih baik dan kantor pun memperhatikan vpa&igaang
berprestasi dengan diberikannya penghargaan/resivantiara sesama
pegawai.

Dapat disimpulkan bahwa tingkat kompetisi yangaidirjantara
para pegawai sudah baik yang ditujukan dengan adaeysaingan
yang sehat antara pegawai sehingga berpengaruadsgrhmotivasi
kerjanya ~masing-masing. Kemampuan seorang pegavaamd
berkompetisi sangat diperlukan dalam kehidupanrosgai, untuk itu
organisasi harus menciptakan suasana yang seham daékerja,
pegawai dituntut untuk mampu menyesuaikan dengakuingan kerja

dan dapat mengatasi setiap permasalahan yang muncul
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e. Kerja kera

Indikator kerja keras memiliki nilai re-rata sebesar 74 berada
dalam katego baik. Hal ini berarti bahwa tingkat kerja keras g
pegawai BPPTKPU Dinas Pendidikan Provinsi Jawa tBberada
dalam kategori baik. Parpegawaisebagian besar memiliki moti\
untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang tdibbbankar
kepadanya degan penuh kerja keras. Dengan memenuhi kr-
kriteria dari para guru yang melakukan seluruherjaanya denga

penuh kejujura, loyalitas dan dedikasi yang tinggi.
Agar terlihat lebih jelas skor perhitungan -rata dari variabel *
(Motivasi Kerja Peawai) di BPPTKPU Dinas Pendidikan Provinsi Jé

Barat akan ditampilkan dalam bentuk grafik sebagakut

Motivasi Kerja Pegawai

5 4.35

3.74

4 3.41
3 2.62

Skor rata-rata/nilai kecenderungan

0
Disiplin Semangat Ambisi Kompetisi Kerja Keras
Kerja
Grafik 4.2

Grafik Motivas Kerja Pegawai
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1. Uji normalitasdistribus data
Uji normalitas distribusi dilakukan untuk menentaokaeknik
analisis apa yang digunakan, apakah memakai gtgimtametis atau non
parametiks. Data yang digunakan dalam perhitungamarmalitas ini
adalah menggunakan data skor baku. Dalam uji ndamadata ini

menggunakan rumus berikut:

(fo = fn)*

X2 =0t

fn

a. Distribus Data Variabd X (Manajemen Stres)
Berdasarkan perhitungan skor baku, diperoleh mdta-rata
hitung (X) untuk variabel X yaitu sebesar 50 dan simpangdui i§S)

sebesar 10,02.

Nilai-nilai yang diperoleh melalui perhitungan aatal
1) Skor tertinggi = 67
2) Skor terendah = 27
3) Menentukan rentangan (R)

R = skor tertinggi — skor terendah
=67-27
=40

Perbandingan?hiing  denganx?gper Untuk o = 0.05 dan
derajat kebebasan (dk) = n-2 = 30-2= 28 makape = 12,592

dengan kriteria sebagai berikut:

79



Jikax?niung > x?wpeidrtinya distribusi data variabel X tidak normal.
Jikax?2nitung < x*tapeiartinya distribusi data normal

Berdasarkan hasil perhitungan, diketabttiiung > x%abeiatau
3,4116< 12,592 maka data manajemen stres di BPPTKPU Dinas
Pendidikan Provinsi Jawa Barat adalah berdistribobormal,
sehingga uji korelasi dan signifikasi korelasi mamakan statistik

parametris.

Distribusi data variabel X secara jelas dapat diljpada grafik

dibawah ini:
VARIABEL X
10
& /\
Z
g ° a4 AN
§ /
0
27-32 33-38 39-44 45-50 51-56 57-62
INTERVAL
Grafik 4.3

Distribusi Frekuens Variabel X

Distribusi Data Variabd Y (Motivas Kerja Pegawai)

Berdasarkan hasil perhitungan skor baku, dipenoikain rata-
rata hitung X) untuk variabel Y yaitu sebesar 62 dan simpangdmui b
(S) sebesar 5,96.

Nilai-nilai yang diperoleh melalui perhitungan aatal

1) Skor tertinggi = 69
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2) Skor terendah = 39
3) Menentukan rentangan (R)

R = skor tertinggi — skor terendah
=69-39
=30

Perbandingamc?hiung ~ denganx?aper Untuk o = 0.05 dan
derajad kebebasan (dk) = n-2 = 30-2= 28 makae = 12,592
dengan kriteria sebagai berikut:

Jikax?hitung = x2wmpeiartinya distribusi data variabel Y tidak normal.
Jikax?2piung < x?wpei@rtinya distribusi data normal

Berdasarkan hasil perhitungan, diketabttiing > x%tabeiatau
7,427 < 12,592 maka data yang dipeloh oleh variabel Y uyait
Motivasi Kerja Pegawai di BPPTKPU Dinas Pendidik@arovinsi
Jawa Barat berdistribusi normal.

Distribusi data variabel Y secara lebih jelas dagiblhat dari

grafik di bawah ini
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VARIABEL Y

N
\/

FREKUENSI
ON B O ®

39-42 43-46 47-50 51-54 59-62 63-66
INTERVAL

Grafik 4.4

Distribus Frekuens Variabd Y

Berdasarkan hasil pengujian normalitas di atas iyekiabel X
berdistribusi normal dan variabel Y berdistribusimal, maka rumus
yang digunakan dalam pengujian hipotesis penelitigaitu
menggunakan statistic parametris dengan menggunakamus
Product Moment.

2. Data mentah dan data baku variabel penelitian
1) Data mentah dan data baku variabel X
Setelah dihitung jumlah skor tiap responden dagkeahvariabel
X (terlampir), diperoleh data mentah sebagai bé&riku
Tabed 4.7

Data Mentah Variabel X

69| 59| 66| 72] 72| 54 63} 49
68 | 58| 59| 77] e6] 6 64 6%
56 | 73| 77| 65] s6] 54 64 6§
74| 66| 64| 73] 68 64
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Dari data mentah yang akan dihitung untuk menjada dbaku
yang akan digunakan untuk menganalisis data. Pahgub skor

mentah menjadi skor baku dalam penelitian ini mengg§an rumus:

_ Xi—X)
Ti =50+ 10 S

Hasil dari perhitungan dalam mengubah skor mentehjaui

skor baku (terlampir), adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8

Skor Baku Variabel X

56 | 41) 52| 60] 60 41 471 20
54 | 40 41) 67| 521 43 4] 5S¢
37| 62 67| 50| 37 34 52 54
63 | 52| 49] 62| 54 52

2) Data mentah dan data baku variabel X
Setelah dihitung jumlah skor tiap responden dagkehvariabel
Y (terlampir), diperoleh data mentah sebagai bériku
Tabel 4.9

Data Mentah Variabe X

71 [ 64] 59| 54] e8] 6§ 71 6}
63| 61| 60| 61] 61] 54 7¢ 5}
58 | 75| 64| s6] 57 54 s5f 6l
54 | s8] 61] 59| 73] ¢
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Dari data mentah yang akan dihitung untuk menjada dbaku
yang akan digunakan untuk menganalisis data. Pahgub skor

mentah menjadi skor baku dalam penelitian ini mengg§an rumus:

_ Xi—X)
Ti =50+ 10 S

Hasil dari perhitungan dalam mengubah skor mentehjaui

skor baku (terlampir), adalah sebagai berikut:

Tabd 4.10

Skor Baku Variabel X

63| 53| 46| 39] 59 51 64 ¢
51 | 49| 47| 49] 49 41 631 39
44 | 69| 53] 41| 43 494 43 49
39 | 44| 49| 46| 66| 54

3. Pengujian hipotesis penelitian

Hipotesis yang diajukan oleh peneliti adalah “tpatapengaruh
yang positif dan signifikan mengerdanajemen stres terhadap motivasi
kerja pegawai BPPTKPU Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat”.
Untuk menguiji hipotesis yang diajukan tersebut pgnenemakai
statistika sebagai berikut:
1) AnalisisHasl Koefisien Korelas

Dengan menggunakan analisis korelasi dimaksudkatukun

mengetahui keterkaitan serta daya determinasi antariabel X

(manajemen stres) dan Y (motivasi kerja pegawai). Berdasarkan hasil



2)

3)

perhitungan diperoleh kesimpulan bahwa harga kieefikorelasi (r)
adalah sebesar 0,51. Ini berarti bahwa pengaruhaber X
(manajemen stres) terhadap variabel Y (motivasi kerja ) pegawai
BPPTKPU Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat adalah
pengaruhnya kuat (dapat dilihat dalam lampiran).
Uji Signifikansi Korelasi

Berdasarkan perhitungan uji signifikasi koreladtetiahui nilai
thiung S€besar 3,13 nilajate 1,701 (diukur pada dk= n-2 = 30-2=28)
ternyata fiung lebin besar daripada.der atau Ha diterima dan Ho
ditolak, artinya Manajemen stres memberikan pergagang
signifikan terhadap motivasi kerja pegawai di BPIPPTK Dinas
Pendidikan Provinsi Jawa Barat.
Analisis Koefisien Determinasi

Dengan diketahuinya harga koefisien korelasi daymifskasi
korelasi, selanjutnya untuk melihat derajat hubungatar variabel
maka  dilakukan analisis  koefisien  determinasi danga
mengkuadratkan harga koefisien korelasi kemudi&alitan 100%.
Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir), dipdrdiarga koefisien
determinasi sebesar 26 %. Artinya bahwa meningktu a
menurunnya motivasi kerja pegawai (variabel Y) rtitgan oleh
manajemen stres  (variabel X) sebesar 26 % dan selebihnya

dipengaruhi oleh faktor lain.

85



4) AnalisisRegresi
Rumus yang digunakan dalam analisis regresi adakata + bx
sebelumnya harus dicari harga-harga yang diperlukiztam
persamaan tersebut yaitu harga a dan pbos¢s perhitungan
terlampir). Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hargaleesar
45,60 dan harga b sebesar 0,08. Setelah diketargaha maka

didapat persamaan sebagai berikut:

Y = 45,60 + 0,08 x

Dari persamaan regresi tersebut dapat diartikarw®adetiap
ada perubahan satu unit pada variabel X maka akapebgaruh

terhadap perubahan variabel Y sebesar 0,08.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Pembahasan hasil penelitian merupakan suatu kagdradap hasil
temuan yang diperoleh dari hasil penelitian dadaeat hubungan dengan
jawaban pertanyaan penelitian yang diajukan perpglda Bab 1. Berikut ini
merupakan pertanyaan yang dikemukakan penelithndalanusan masalah.
1. Bagaimanakah manajemen stres pegawai BPPTKPU [Reaslidikan
Provinsi Jawa Barat?
2. Bagaimanakah motivasi kerja pegawai di lingkungd?PBKPU Dinas

Pendidikan Provinsi Jawa Barat?
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3. Seberapa besar pengaruhanajemen stres terhadap motivasi kerja
pegawai di BPPTKPU Dinas Pendidikan Provinsi Jaweai®
1) Gambaran Manajemen Stres
Berdasarkan hasil perhitungan uji kecenderungannurdengan
menggunakanWeighted Means Scored (WMS) diperoleh rata-rata
keseluruhan item variabel X sebesar 3,62. Sehirdgaat diartikan
bahwa manajemen stres di BPPTPU Dinas Pendidikamir®r Jawa

Barat berada dalam kategori baik. Selain itu, hasglisis diperoleh

gambaran secara lebih spesifik dari Manajemen 8irB®PTKPU Dinas

Pendidikan Provinsi Jawa Barat yang diukur berd@sakecenderungan

skor responden yang dikelompokkan berdasarkan atwlik pada

Manajemen Stres adalah sebagai berikut:

a) Identifikasi gejala stres pada pegawai, nilai rata sebesar 3,23.
Besaran nilai ini dikatakan baik bila dibandingkeembali dengan
table konsultasi WMS. Dengan begitu dapat dikataBahwa stres
yang dialami pegawai-pegawai BPPTKPU Dinas PendrdiRrovinsi
Jawa Barat ini dapat diidentifikasi baik, dilihadrdfaktor pekerjaan
dan non pekerjaan.

b) Analisis penyebab stres pegawai, diperoleh rata-smtbesar 3,92.
Nilai rata-rata ini termasuk pada kategori baikusespada table
konsultasi WMS. Dengan demikian dapat dikatakarwlaaterdapat

faktor yang bisa menentukan yang menjadi penyebals pada diri
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pegawai baik berasal dari faktor intern maupun exks(kehidupan
pribadinya).

c) Strategi yang dilakukan pegawai agar terhindar cames, dapat
diketahui bahwa manajemen stres yang dilakukanvpadadPPTKPU
Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat ini termaseiki&lam kategiru
baik memiliki besaran nilai 3,73 sesuai denganetabhsultasi WMS.

d) Koping stres yang dilakukan pegawai BPPTKPU Dinasdilikan
Provinsi Jawa Barat mencapai nilai rata-rata 38.ini berarti dari
setiap koping stres yang dilakukan pegawai diniéaigan baik.

2) Gambaran Moativas Kerja Pegawai BPPTK PU

Berdasarkan hasil perhitungan uji kecederungan undgmgan
menggunakanWeighted Means Scored (WMS) diperoleh rata-rata
keseluruhan item variabel Y sebesar 3,54. Sehirdg@at diartikan
bahwa motivasi kerja pegawai di BPPTKPU Dinas Rdikdn Provinsi
Jawa Barat dalam kategori baik.

Selain itu, hasil analisis diperoleh gambaran sedaloih spesifik
dari Motivasi kerja pegawai di BPPTKPU Dinas Peiidid Provinsi
Jawa Barat yang diukur berdasarkan kecenderungarresponden yang
dikelompokkan berdasarkan indikator pada Motivasrj&k pegawai
adalah sebagai berikut:

a) Disiplin

Disiplin sebagai indikator dari motivasi kerja mékiinilai rata-

rata sebesar 2,62 berada dalam kategori cukupinHaérarti tingkat
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disiplin para pegawai BPPTKPU Dinas Pendidikan FPsivJawa

Barat berada dalam kategori cukup. Dimana kedmapli pegawai

merupakan cerminan bahwa pegawai tersebut memilikivasi kerja

yang sangat baik. Dengan memenuhi kriteria-kriteejperti kehadiran
tepat waktu, , mentaati peraturan yang berlaku yditekukan saat

bekerja. Artinya, kedisiplinan berorientasi padadteggupan pegawai
untuk mentaati segala ketentuan-ketentuan yangkedi kantor.

b) Semangat kerja

Indikator semangat kerja memiliki nilai rata-ratebssar 3,41
yang menunjukan kategori baik. Dengan memenuherkaikriteria,
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dan pengemibagansi dan
kemampuan para guru ingin selalu ditingkatkan.

Berdasarkan hasil temuan di atas dapat disimpulkanwa
tingkat semangat kerja para pegawai BPPTKPU Dinasdilikan
Provinsi Jawa Barat berada dalam kategori baiknDispat diartikan
bahwa ada keinginan dan kesungguhan dari para pegamuk
mengerjakan pekerjaannya dengan baik. Dengan seakaga yang
baik tentunya pegawai akan merasa termotivasi ubtrkarya dan
berkreativitas dalam menyelesaikan pekerjaanya.

c) Ambisi
Ambisi merupakan kondisi dimana seorang pegawdie@ginan

keras untuk mencapai dan memperoleh sesuatu, Ineatgua cita-cita,
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artinya ada target yang rasional dan positif sedeagan kemampuan
guna mencapai tujuan lembaga tersebut.

Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir) diperoliéi rata-rata
dari indikator ambisi sebesar 4,36 yang menunjlia@egori sangat
baik. Hal ini berarti tingkat ambisi para pegawd@MIKPU Dinas
Pendidikan Provinsi Jawa Barat berada dalam kategmmgat baik.
Para pegawai memikirkan kepentingan organisasiatengemberikan
yang terbaik dalam bekerja agar tercapai tujuang ydimarapkan
dalam organisasi tersebut. Dengan memenuhi krikettieria sikap
dari pegawai dilihat dari item bahwa pegawai memikeinginan
untuk meendapatkan citra baik dihadapan pimpinaapomra rekan
kerja serta adanya target-target individu dalam yeksaikan
berdasarkan inisiatif sendiri.

d) Kompetisi

Nilai rata-rata dari indikator kompetisi diperolaebesar 3,56
berada dalam kategori baik. Hal ini berarti tingkatnpensasi para
pegawai. BPPTKPU Dinas Pendidikan Provinsi Jawa tBhewada
dalam kategori baik. Para pegawai berusaha untukngieatkan kerja
dengan lebih baik dan kantor pun memperhatikan paggang
berprestasi dengan diberikannya penghargaan/rediamnthra sesama
pegawai.

Dapat disimpulkan bahwa tingkat kompetisi yangaigdirjantara

para pegawai sudah baik yang ditujukan dengan adprysaingan
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yang sehat antara pegawai sehingga berpengaruddégrimotivasi
kerjanya masing-masing. Kemampuan seorang pegavedamd
berkompetisi sangat diperlukan dalam kehidupannisgai, untuk itu
organisasi harus menciptakan suasana yang sehain dad¢kerja,
pegawai dituntut untuk mampu menyesuaikan dengagkuingan
kerja dan dapat mengatasi setiap permasalahamyamncul.
e) Kerja keras
Indikator kerja keras memiliki nilai rata-rata sebe 3,74 berada
dalam kategori baik. Hal ini berarti bahwa tingkatja keras para
pegawai BPPTKPU Dinas Pendidikan Provinsi Jawa tBhesada
dalam kategori baik. Para pegawai sebagian besarilikiemotivsi
untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang tdiladbankan
kepadanya dengan penuh kerja keras. Dengan memé&ritémna-
kriteria dari para guru yang melakukan seluruh gekeya dengan
penuh kejujuran, loyalitas dan dedikasi yang tinggi
3) Pengaruh Manajemen Stres Terhadap Motivass Kerja Pegawali
BPPTKPU Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Bar at
Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, makaelip yang
berbunyi “Terdapat Pengaruh yang Positif dan Sikgnif Mengenai
Manajemen stres terhadap motivasi kerja pegawai TBPR Dinas
Pendidikan Provinsi Jawa Barat” dapat teruji keddarnnya, dalam artian
bahwa penelitian ini mampu menjawab kebenaran kigatesis yang

diajukan. Hal ini didukung oleh penelitian yang mengkapkan bahwa
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taraf signifikansi antara variabel X dan variabel bérdasarkan hasil
perhitungan berada pada kategori baik dan pogitiapun pembahasan
hasil penelitian secara terperinci dapat dilihat deaian berikut:

Berdasarkan hasil uji korelasi seperti disebutkabekimnya
bahwa antara manajemen stres terhadap motivaai fregiawai BPPTKPU
Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat memiliki tiagkorelasi yang
tinggi yaitu sebesar 0,51. Hal ini berarti bahwagaguhnya kuat dan taraf
signifikansinya diperolehifung= 3,13 dandpe = 1,701, makadhe > thitung
dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa tatdagngaruh yang
signifikan antara variabel X dengan variabel Y. Hfal berarti koefisen
korelasi adalah signifikan, yang artinya antara aj@men stres terhadap
motivasi kerja pegawai berlaku untuk seluruh resigon

Kemudian setelah diketahui koefisen korelasi dagniBkasi
korelasi selanjutnya dilakukan analisis koefisietedminasi. Berdasarkan
hasil uji determinasi koefisien korelasi diperobigka sebesar 26 %, hal
ini berarti bahwa motivasi kerja pegawai BPPTKPWhd& Pendidikan
Provinsi Jawa Barat dipengaruhi oleh manajemers stebesar 26 % dan

selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain.

92



